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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di
kelas VI SDN 23 Tabing Kabupaten Pasaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan
model Problem Based Learning di kelas VI SDN 23 Tabing Kabupaten Pasaman. Penelitian ini
merupakan Penelitian tindakan Kelas menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus | terdiri dari 2 pertemuan dan siklus Il terdiri dari 1
pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah tes dan non tes. Subjek penelitian adalah
guru dan peserta didik kelas VI SDN 23 Tabing Kabupaten Pasaman yang berjumlah 28 orang. Hasil
penelitian menunujukkan peningkatan pada: a) Modul ajar siklus I memperoleh rata-rata 83,93% (B)
dan pada siklus Il meningkat menjadi 92,85% (SB); b) pelaksanaan pembelajaran aspek guru pada
siklus I diperoleh rata-rata 78,57% (C) dan pada siklus Il meningkat menjadi 92,85% (SB), kemudian
pada aspek peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 75%(C) dan pada siklus 1l meningkat menjadi 92,
85% (SB); c) Hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan Siklus I diperoleh rata-rata kelas
75,71(C) dan pada siklus 1l meningkat menjadi 90,00 (B) dan penilaian keterampilan pada siklus I
diperoleh rata-rata kelas yaitu 77,23 (C) dan pada siklus 11 meningkat menjadi 88, 83 (SB). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS peserta didik kelas VI di SDN 23 Tabing Kabupaten Pasaman.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Problem Based Learning, Pembelajaran IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah dalam
memberikan kegiatan bimbingan, pengajaran yang berlangsung sepanjang hidup dan bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik untuk masa yang akan datang (Ahdar, 2021). Di dalam pendidikan
terdapat sebuah acuan yang dijadikan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
yang disebut dengan kurikulum.

Pembelajaran di sekolah dasar saat ini menggunakan kurikulum merdeka. Menurut Oktari,
Fitria, dan Amini (2022) kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dirancang oleh pemerintah yaitu
kemendikbudristek pada tahun 2020. Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada kepada
kepala sekolah, guru dan siswa untuk merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran sendiri.
Keunggulan dari kurikulum ini yaitu berfokus pada materi yang lebih esensial dan pengembangan
kemampuan siswa, pembelajaran yang lebih efektif, relevan dan mendalam (Fitra, 2023).

Kurikulum merdeka di sekolah dasar berofokus untuk menyiapkan peserta didik yang
berwawasan Pancasila dengan metode dan model pembelajaran yang inovatif. Kurikulum ini
memberikan kebebasan kepada instansi pendidikan kabupaten/ kota dan sekolah untuk
mengembangkan pembelajaran sendiri yang tetap mengacu pada kurikulum merdeka (Rusmiati,dkk,
2023).

Kurikulum merdeka di sekolah dasar memiliki beberapa perubahan pada stuktur pendidikannya
salah satunya yaitu adanya penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. Menurut
Rusmiati, dkk (2023) alasan pembelajaran IPAS ini diterapkan di sekolah dasar adalah karena siswa
melihat sesuatu yang utuh serta mereka masih dalam tahap berfikir sederhana dan konkret,
komprehensif dan holistik. Penggabungan IPA dan IPS ini diharapkan peserta didik mampu untuk
mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.

Mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang mempelajari makhluk hidup, benda mati yang
ada di bumi beserta interaksinya, serta fenomena alam dan mempelajari kehidupan manusia sebagai
individu serta interaksinya dengan lingkungan sosial (Rahmayanti & Prastowo, 2023). Menurut Susilo
(dalam Rahmayanti & Prastowo, 2023) tujuan pembelajaran IPAS di sekolah dasar yaitu peserta didik
diharapkan mampu untuk memahami alam semesta beserta isinya dan interaksinya dengan kehidupan
manusia di muka bumi.

Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS dapat meningkatkan hubungan pembelajaran
dengan dunia nyata serta mengebangkan keterampilan yang diperlukan pada abad 21 seperti
kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, inovatif dan kemampuan berkomunikasi. Penggabungan
mata pelajaran IPA dan IPS ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman yang lebih baik
tentang budaya sejarah dan kondisi sosial di Indonesia (Suhelayanti,dkk, 2023).

Pembelajaran IPAS idealnya merupakan ilmu yang secara spesifik dapat berperan dalam
mewujudkan profil pelajar Pancasila. Pembelajaran IPAS memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeskplorasi diri mereka sehingga dapat memperdalam pengetahuan mereka dan dapat
mempersiapkan diri di masa depan (Ramadhan,dkk,2024). Selain itu, dengan pelajaran IPAS
diharapkan peserta didik dapat menerapkan hal-hal yang sudah mereka pelajari di dalam kehidupan
sehari-hari serta meningkatkan rasa keingintahuan sehingga mereka akan rajin untuk mencari dan
mengeskplorasi hal-hal yang belum diketahui.

Pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar khususnya materi IPA peserta didik akan difokuskan
pada penyederhaan IPA agar siswa dapat memahami lingkungan alam dan sekitarnya. IPA sendiri
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merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan lingkungannya, fenomena alam beserta sebab
dan akibatnya.

Pembelajaran IPAS yang ideal adalah pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan hendaknya terdiri dari tiga tahapan yaitu: 1) tahap
perencanaan, dimana tahap ini guru menyusuun modul ajar, membuat startegi pembelajaran; 2) tahap
pelaksanaan yaitu dimana guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup; 3) tahap penilaian, guru melakukan asessmen
formtaif dan sumatif (Magfira, dkk,2023).

Penilaian pada pembelajaran IPAS digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Audie (2019: 588) menyatakan hasil belajar adalah “perubahan yang terjadi pada seseorang baik itu
berupa tingkah laku, pengetahuan yang dimiliki maupun kecakapan atau keterampilannya misalnya
dari yang tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti”. Hasil belajar merupakan
perolehan dari usaha yang telah dilakukan di dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan perubahan
terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki (Utami,dkk,2019). Hasil belajar ini dapat
dijadikan guru untuk mengetahui pembelajaran sudah atau tidak berhasilnya suatu pembelajaran. Hasil
belajar akan diperoleh sesuai dengan bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
maupun siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik salah satunya dapat dilakukan dengan
memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran yaitu interaksi antaara peserta didik dengan
guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran.

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memuat gambara secara sistematis agar siswa
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan kata lain, model pembelajaran ini
gambara umum tentang proses pembelajaran tetapi memiliki tujuan (Simeru ,dkk, 2023). Pada
kurikulum Merdeka sekarang guru hendaknya memilih model pembelajaran yang inovatif dan
membuat siswa terlibat aktif di dalam pembelajaran. Namun, dalam menggunakan model
pembelajaran guru harus juga menyesuaikan dengan kondisi siswa serta fasilitas yang dimiliki.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 dan 15 oktober 2024 di VI SD
Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman sebagai
berikut:

Pertama pada tahap perencanaan pembelajaran: (1) Ada beberapa komponen modul ajar yang
tidak tersedia, seperti bahan ajar, kisi-kisi soal dan soal evaluasi (2) Modul ajar yang dibuat tidak
menggunakan model pembelajaran, namun ketika diwawancarai guru menyebutkan pernah
menggunakan model pembelajaran yaitu model Problem Based Learning namun tidak terlaksana
dengan baik; (3) Modul ajar yang dikembangkan hanya mengacu pada buku guru.

Kedua pada tahap pelaksanaan pembelajaran:(1) Pembelajaran berpusat pada guru sehingga
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran; (2) Peserta didik tidak melakukan kegiatan
diskusi pada proses pembelajaran sehingga jarang menyampiakan pendapat; (3) Peserta didik
cenderung mendengar saja materi yang disampaikan guru sehingga merasa bosan dalam proses
pembelajaran.

Permasalahan yang ditemukan tersebut berdampak pada peserta didik diantaranya yaitu: (1)
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran; (2) peserta didik kurang memahami materi yang
disampaikan guru karena hanya mendengar penjelasan guru saja  (3) Peserta didik kurang percaya
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diri jika diminta untuk menyampaikan pendapat karena tidak melakukan kegiatan diskusi di dalam
pembelajaran.

Pembelajaran yang seperti ini berdampak pada hasil belajar peserta didik, dimana hasil belajar
peserta didik masih rendah.

Melihat kenyataan tersebut perlu adanya perubahan di dalam proses pembelajaran agar hasil
belajar peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. Dalam hal ini peneliti akan mencoba untuk
melakukan perubahan dalam proses pembelajaran dengan menyempurnakan model pembelajaran yang
pernah digunakan oleh guru namun tidak terlaksana dengan baik yaitu dengan menggunakan model
Probem Based Learning.

Model problem based learning adalah model yang mengahadapkan siswa pada situasi dunia
nyata (real world) untuk memulai pembelajaran. Model pembelajaran ini memilki ciri khusus yaitu
memunculkan masalah pada awal pembelajarannya (Hotimah, 2020).

Model problem based learning ini memiliki beberapa keunggulan diantarnya yaitu (1)
menantang kemampuan siswa serta mendorong siswa menemukan pengetahuan baru, (2)
meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, (3) membantu siswa memahami
masalah dunia nyata, (4) membantu siswa mengembangkan pengetahuan baru dan belajar
bertanggungjawab, (5) siswa dapat menerapkan pengetahuan yang dapat di dunia nyata, (6)
mengembangkan minat siswa, (7) memudahkan siswa memahami konsep yang dipelajari untuk
memecahkan masalah (Hotimah,2020).

Beberapa penelitian juga telah membuktikan bahwa model problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ali Kisai, Nurkholis
dan Erna Labudasari dengan judul penelitian “Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Sebagai Peningkatan Hasil Belajar IPAS Pada Siswa Sekolah Dasar”, menunjukkan hasil belajar
peserta didik meningkat dengan persentase ketuntasan pada siklus I (41%) dan pada siklus Il (89%).

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Nisfia Rani dan Gigit Mujianto dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar IPAS Materi Transformamsi Energi Melalui Model Pembelajaran Problem
Based Learning Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini juga menunujukkan peningkatan pada hasil
belajar peserta didik

Penelitian yang dilakukan oleh Enjoni dan Febrianto pada tahun 2020 dengan judul penelitian
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa SD Menggunakan Model Problem Based Learningl Berbasis
Keterampilan Proses Sains pada Mata Pelajaran IPA ”, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh signifikan penggunaan model PBL terhadap hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini secara umum menggunakan pendekatan kualitatif dan didukung dengan
pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh dalam penelitian ini bukan sekedar data kualitatif
tetapi juga data kuantitatif yang berasal dari data skor nilai tes atau hasil belajar peserta didik. Menurut
Sahir (2022) pendekatan kualitatif adalah metode penelitian berdasarkan persepsi terhadap suatu
fenomena dengan hasilny2. a berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Sugiyono (dalam
Nasution,2023) berpendapat bahwa pendekatakn kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek
alamiah diaman peneliti menjadi subjek kunci.
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Peneliti juga menggunakan pendekatan kuantitaif. Pendekatan kuantitaif merupakan
pendekatakn penelitian yang lebih mentitkberatkan hasilnya pada angka-angka.Pendekatan kuantitaif
adalah penelitian yang memilki sampel lebih banyak tetapi penelitian ini lebih sistematis (Sahir,2022).

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut Salim, Karo-Karo & Haidir (2019) PTK adalah penelitian yang berlangsung selama
pembelajaran di kelas. PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Menurut Sanjaya (dalam Fahmi, dkk 2021) penelitian Tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan terhadap temuan permasalahan pembelajaran di kelas dengan perencanaan berdasarkan
refleksi diri dan dipecahkan melalui beberapa Tindakan yang telah direncanakan. Sejalan dengan itu
Arikunto (dalam Fahmi, dkk 2021) juga mengatakan bahwa penelitian Tindakan kelas adalah kegiatan
penelitian yang dilakukan dengan observasi terhdaap tindakan yang diberikan di dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan tentunya di dalam kelas.

Alur Penelitian

Dalam penelitian langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian disebut juga alur penelitian.
Alur penelitian yang peneliti ambil pada penelitian tindakan kelas ini adalah model Kemmis dan Mc
Taggart. Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Machali,2022) penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam 4 tahapan utama yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4)
refleksi. Keempat tahapan ini akan dilaksanakan sekaligus di dalam satu siklus. Namun, dalam PTK
siklus yang dilakukan tidak hanya sekali, setelah tahap refleksi pada siklus | maka akan ada
perqwencanaan ulang untuk siklus selanjutnya. Adapun alur penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat
pada bagan di bawah ini:

Setting Penelitian
Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman. Peneliti memilih SD
ini dengan beberapa pertimbangan yaitu: a) Sekolah ini telah menerapkan kurikulum merdeka jadi
sesuai dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, b) Sambutan yang baik dan terbuka dari pihak
sekolah, guru, yang mau menerima pembaharuan/ inovasi dalam pembelajaran demi kemajuan
pendidikan di masa depan, ¢) Hasil pembelajaran IPAS di kelas VI SD Negeri 23 Tabing Kabupaten
Pasaman masih rendah.

Waktu dan Lama Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il (Januari-Juni) tahun ajaran 2024/2025 di SD N 23

Tabing Kabupaten Pasaman. Penelitian ini telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus, siklus 1 sebanyak 2
kali pertemuan dan siklus 2 sebanyak 1 kali pertemuan. Siklus | pertemuan 1 dilaksankan pada Kamis,
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10 April 2025, siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada Senin, 14 April 2025 dan siklus 11 dilaksankan
pada Senin, 21 April 2025.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas VI SD Negeri 23 Tabing
Kabupaten Pasaman tahun ajaran 2024/2025. Jumlah peserta didik yaitu 28 orang dengan rincian 18
orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah peneliti
sebagai praktisi dan satu orang pengamat (observer) yaitu guru kelas VI.

Prosedur Penelitian

Sebelum melakukan penelitan, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran di kelas VI SD Negeri 23 Tabing. Peneliti melakukan observasi ke sekolah tersebut
dengan tujuan untuk melihat dan mengidentifikasi masalah yang muncul selama proses pembelajaran
IPAS. Peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara dan berdiskusi dengan wali kelas VI mengenai
proses pembelajaran dan masalah yang ditemukan selama melakukan proses pembelajaran. Kemudian,
permasalahan yang telah peneliti temukan akan diatasi dengan penelitan tindakan kelas melalui
prosedur yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu mulai dari perencanaan, kemudian pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan terakhir refleksi. Masing-masing tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Tahap Perencanaan

Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini, peneliti bersama guru membuat rencana
pelaksanaan/tindakan yang akan menjadi pedoman dalam melaksanakan penelitian untuk
meningkatkan hasil belajar menggunakan model problem based learning. Adapun perencanaan yang
dilakukan yaitu:

1) Menetapkan jadwal penelitan.
2) Menyusun modul ajar
3) Menyusun alat pedoman penilaian modul ajar, pengamatan aktivitas guru dan peserta didik.

Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaan tindakan dimulai dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Dimana siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, serta siklus 2
dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan. Peneliti sebagai praktisi melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas berupa kegiatan proses pembelajaran antara guru dengan peserta didik dan
peserta didik dengan peserta didik. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi:
1) Peneliti sebagai praktisi melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang
digunakan yaitu pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning..
2) Guru kelas VI sebagai observer melakukan pengamatan terhadap praktisi menggunakan format
observasi yang telah disediakan.
3) Praktisi dan observer melakukan diskusi terhadap tindakan yang telah dilakukan dan mengadakan
refleksi terhadap tindakan tersebut.
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Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dilakukan oleh
guru kelas sebagai observer dengan mengisi lembaran pengamatan ketika peneliti melaksanakan
proses pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning.

Pengamatan yang dilakukan pada siklus | dapat mempengaruhi tindakan selanjutnya. Hasil
pengamatan ini didiskusikan dengan guru kelas dan dibahas untuk memperbaiki siklus berikutnya.

Tahap Refleksi

Proses refleksi adalah upaya menyeluruh untuk melihat apa yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran. Pada tahap ini, baik guru maupun peneliti memiliki kendali atas apa yang telah
dilakukan. Hal yang akan didiskusikan yaitu kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan
pelaksanaan yang dilakukan, menganalisis tindakan yang dilakukan, sehingga kesalahan dapat
diperbaiki pada siklus berikutnya, menganalisis hasil belajar peserta didik setelah pelaksanaan
pembelajaran dan membuat kesimpulan dari data yang dikumpulkan.

Hasil refleksi ini akan dimanfaatkan sebagai tindakan selanjutnya. Apabila proses
pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan tetapi tidak mencapai hasil yang diinginkan, maka
dilanjutkan dengan melakukan siklus berikutnya.

Data dan Sumber Data
Data Penelitian

Data penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil penilaian
modul ajar dan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas guru dan
peserta didik dalam pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning di kelas VI SD
Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik
dalam memahami materi yang diajarkan pada pembelajaran IPAS menggunakan model Problem
Based Learning di kelas VI SD Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman.

Data tersebut berkenaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan
hasil belajar sebagai berikut:

a. Perencanaan pembelajaran berupa Modul Ajar Pembelajaran IPAS menggunakan Model Problem
Based Learning di Kelas VI SD Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman.

b. Pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan aktivitas guru dan peserta didik pada
Pembelajaran IPAS menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas VI SD Negeri 23
Tabing Kabupaten Pasaman.

c. Hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran IPAS menggunakan Model Problem Based Learning
di Kelas VI SD Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman.
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Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah proses pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran
Problem Based Learnig di kelas VI SD Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman yang meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, kegiatan evaluasi, perilaku guru dan peserta
didik saat proses pembelajaran. Data diperoleh dari subjek yang diteliti yakni peneliti sebagai guru
praktisi dan peserta didik kelas VI SD Negeri 23 Tabing Kabupaten Pasaman.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) ini melalui beberapa cara. Adapun cara-cara tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Teknik Observasi

Menurut Hadi (dalam Hikmawati,2020) mengemukakan observasi adalah suatu proses yang
kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Observasi merupakan teknik yang
dilakukan dengan cara mengamati sesuatu yang hendak diteliti.

b. Teknik Tes

Tes ini berguna untuk menentukan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran dan
meningkatkan data pengamatan atau observasi di kelas. Peneliti juga menggunakan model problem
based learning untuk mengukur hasil belajar pada mata pelajaran IPAS. Tes yang dilakukan adalah
penilaian terhadap hasil pengetahuan peserta didik.

c. Teknik Non Tes

Teknik non tes digunakan untuk mengukur dan memperoleh data tentang sikap dan
keterampilan peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Problem Based
Learning. Teknik non tes juga digunakan untuk penilaian Modul Ajar Kurikulum Merdeka, dan
mengamati aspek guru dan aspek peserta didik dalam proses pembelajaran. Pengamatan yang akan
dilakukan bertujuan untuk mengamati apa saja yang dilakukan saat pembelajaran, caranya dengan
menandai deskriptor yang muncul dengan memberi tanda checklist (\) pada kolom yang terdapat pada
lembar pengamatan sesuai dengan pengamatan pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model
Problem Based Learning.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan saat penelitian.Instrumen penelitian
berupa lembar observasi, lembar tes berupa soal, dan lembar non tes berupa lembar penilaian modul
ajar, rubrik penilaian keterampilan dan jurnal sikap.

a. Lembar Observasi

Pada dasarnya lembar observasi berupa paparan tentang data pengamatan terhadap aktivitas
guru maupun peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Unsur-unsur yang diamati dalam pelaksanaan mengacu pada apa yang
tertera pada lembar observasi. Unsur-unsur yang menjadi butir sasaran observasi bila terjadi dalam
proses pembelajaran ditandai dengan memberikan ceklis di kolom yang ada pada lembar observasi.
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b. Lembar Tes

Lembar tes berisi soal yang telah disusun sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Tes digunakan untuk memperkuat data observasi
pemahaman peserta didik tentang materi yang ditujukan di kelas. Hal ini dilakukan dalam rangka
mengumpulkan informasi atau data tentang pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.
Lembar tes berbentuk soal evaluasi berupa pilihan ganda yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk melihat dan memperoleh data yang dapat menentukan hasil
belajar peserta didik dalam pengetahuan yang akurat.
c. Lembar Non Tes
1) Lembar Penilaian Modul Ajar

Lembar penelitian ini digunakan untuk menganalisis modul ajar yang digunakan pada
pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based Learning. Unsur-unsur yang diamati pada
lembar penilaian modul ajar sesuai dengan penilaian yang ada dengan cara menceklis atau memberikan
skor sebagai bentuk tingkatan penelitiannya.
2) Rubrik Penilaian Keterampilan dan Jurnal Sikap

Rubrik penilaian sikap berguna untuk menilai perilaku atau sikap peserta didik yang
mencerminkan Profil Pelajar Pancasila. Sedangkan penilaian keterampilan juga digunakan sebagai
patokan dalam melakukan penilaian keterampilan peserta didik.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengolah data menjadi informasi baru. Hal ini bertujuan
untuk agar karakteristik data mudah dimengerti dan berguna untuk solusi bagi permasalahan (Ulfah,
dkk, 2022).

Menurut Shandy (dalam Fahmi,2021) teknik analisis data dalam PTK merupakan proses
menguraikan data guna memperoleh solusi dari permasalahan yang terjadi di dalam kelas.

Di dalam penelitian tindakan kelas ada dua teknik analisis data yaitu (1) Teknik kuantitaif dan
(2) Teknik kualitatif. Teknik analisis data kuantitaif yaitu data yang terdiri dari angka, baik yang
diperoleh dari hasil pengukuran maupun data yang didapat dari merubah data kualitatif (Shandy
dalam Fahmi 2021). Sedangkan data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat.

Menurut Miles dan Hubberman (Abdussamad,2021:160-162) ada tahapan-tahapan analisis
data dalam penelitian yaitu:

a. Penyederhanaan Data yaitu penyederhanaan data yang dilakukan dengan mengubah data mentah
menjadi informasi yang dapat digunakan sehingga lebih mudah untuk membuat kesimpulan. Data
mentah dalam penelitian ini adalah hasil dari soal yang dikerjakan oleh sampel.

b. Penyajian Data yaitu sekumpulan informasi yang digunakan untuk membantu penarikan
kesimpulan. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel.

c. Penarikan Kesimpulan adalah tahap terakhir dalam analisis data. Data yang disusun dibandingkan
satu sama lain untuk sampai pada kesimpulan.

Penelitian ini dikatakan berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila semua
peserta didik telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu dengan nilai 75. Untuk menghitung hasil pengetahuan dan keterampilan pembelajaran
dalam Buku Pedoman Guru Kurikulum Merdeka (2022) dengan rumus sebagai berikut:
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. umlah skor yang diperoleh
Nilai =2 yang dip X 100

Jumlah skor maksimal
Sedangkan untuk menghitung persentase hasil pengamatan praktik pembelajaran dan modul
ajar (data kualitatif) menggunakan rumus sebagai berikut:
.1 . _ Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = Jumlah skor maksimal X10
Dengan kriteria taraf keberhasilan sebagai berikut:
Tabel 1. Taraf Keberhasilan

0%

Predikat Nilai
Sangat baik (SB) 91 <SB< 100
Baik (B) 80<B <90
Cukup (C) 70<C<79
Perlu Bimbingan K<70

Sumber: Kemendikbud Panduan Penilaian Sekolah Dasar Tahun 2016
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dipaparkan pembahasan tentang penggunanan model
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di
kelas VI SD N 23 Tabing Kabupaten Pasaman . Adapun yang menjadi pembahasan pada penelitian ini
adalah: 1) Modul ajar menggunakan model problem based learning, 2) Pelaksanaan pembelajaran
IPAS menggunakan model problem based learning, 3) Hasil belajar peserta didik menggunakan model
problem based learning.

Modul Ajar Menggunakan Model Problem Based Leraning.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelum melaksanakan proses pembelajaran
peneliti terlebih dahulu membuat rancangan perencanaan pembelajaran dalam bentuk modul ajar.
Modul ajar yang peneliti rancang menggunakan model Problem Based Learning dengan langkah-
langkah menurut Hosnan (2014) yaitu 1) Orientasi peserta didik terhadap masalah, 2) Mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I modul ajar yang dirancang sudah baik namun masih
memiliki beberapa kekurangan yaitu, kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan alokasi waktu,
pemilihan media dan bahan ajar belum sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kekurangan yang
ada pada siklus I memiliki dampak terhadap hasil belajar peserta didik, dimana terdapat beberapa
peserta didik yang belum mencapai KKTP. Seharusnya modul ajar yang dirancang harus sesuai dengan
alokasi waktu serta bahan ajar dan media yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik
agar tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Nengsih, dkk (2024) bahwa modul ajar
yang baik akan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, Wulandari, dkk
(2023) juga mengatakan bahwa pemilihan media pembelajaran harus tepat dan sesuai dengan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.
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Selanjutnya hasil penilaian modul ajar pada siklus 1l sudah meningkat dari siklus I dan masuk
ke dalam kategori sangat baik. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan modul ajar siklus II
dipeorleh persentase 92,85% dengan kategori sangat baik (SB).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran berupa modul ajar
menggunakan model Problem Based Learning di kelas VI SD N 23 Tabing Kabupaten Pasaman pada
siklus 1 telah terlaksana dengan sangat baik dan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Pelaksanaan Pembelajaran IPAS Menggunakan Model Problem Based Learning

Pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning di kelas VI SD
N 23 Tabing Kabupaten Pasaman dalam tiga pertemuan dengan rincian siklus | dua kali pertemuan
dan siklus Il satu kali pertemuan. Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan dengan materi Energi dan
Perannya sedangkan pertemuan 2 dilaksanakan dengan materi Energi Fosil dan Upaya Mengehemat
Energi. Siklus 1l dilaksanakan dengan materi Energi Alternatif. Alokasi waktu untuk masing-masing
pertemuan yaitu 2 JP (2 x 35 menit).

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem
Based Learning dengan Langkah-langkah menurut Hosnan (2104).

Pelaksanaan pembelajaran IPAS pada siklus | secara keseluruhan cukup baik namun
pembelajaran belum terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Pertama, pada kegiatan pendahuluan
peserta didik tidak mersepon apersepsi yang diberikan guru berupa pertanyaan mengenai pembelajaran
sebelumnya. Seharusya peserta didik merespon apersepsi di awal pembelajaran karena kegiatan ini
bertujuan agar siswa lebih fokus dalam belajar serta membuat peserta didik mengingat Kembali
pembelajaran sebelumnya (Rahmawati, 2022).

Selanjutnya, pada kegiatan inti langkah 1, peserta didik tidak menjawab pertanyaan guru terkait
video yang ditayangkan. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak memahami permasalahan yang
disajikan terkait materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Aisyah dalam (Pamungkas, dkk 2024) bahwa
oreintasi peserta didik pada masalah dapat membuat peserta didik memahami permasalahan secara
kontekstual.

Pada kegiatan inti langkah 2 guru belum mengarahkan peserta didik pada kelompok yang telah
ditentukan. Kemudian pada langkah 3 guru juga belum mengarahkan peserta didik untuk bekerja sama
dalam kelompoknya. Dengan adanya kerja sama dalam kelompok peserta didik lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Fitria (2022) model problem
based learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok dan saling
bertukar ide serta pendapat, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka dapat terlatih.

Kemudian pada langkah 4 guru belum memberikan penghargaan kepada peserta didik yang
berani tampil dan belum memberikan ice breaking agar peserta didik tidak jenuh dalam belajar. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Zuhaery, 2024) bahwa ice breaking dalam pembelajaran adalah hal yang
dinantikan oleh peserta didik, pelaksanaan ice breaking dalam pembelajaran dapat membuat peserta
didik semangat dalam belajar.

Pada kegiatan penutup siklus I pertemuan 1 guru belum melakukan refleksi. Kegiatan refleksi
ini diperlukan dalam pembelajaran guna mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rahmatillah, dkk (2024) bahwa melalui kegiatan refleksi guru memperoleh
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gambaran tentang sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk melaksanakan refleksi diakhir pembelajaran.

Selanjutnya pada siklus Il pelaksanaan pembelajaran sudah meningkat dari siklus | dengan
persentase 92,85%. Pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru pada umumnya semua deskriptor
sudah muncul. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas VI
menggunakan model Problem Based Learning sudah terlaksana dengan sangat baik.

Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Problem Based Learning

Menurut Sudjana dalam Wicaksono& Iswa (2019) hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajar. Hasil belajar peserta didik pada
aspek sikap pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat dari jurnal sikap yang telah dibuat. Pada siklus |
pertemuan 1 terdapat enam orang peserta didik yang menunjukkan sikap menonjol diantarany, dua
orang menunjukkan sikap positif sesuai profil pelajar Pancasila yaitu sikap mandiri dan gotong royong.
Sementara empat orang lainnya menunjukkan siap negatif yang belum sesuai dengan profil pelajar
Pancasila. Selanjutnya untuk penilaian sikap pada siklus I pertemuan 2 dari enam peserta didik terdapat
empat orang peserta didik yang menunjukkan sikap positif yaitu, sikap gotong royong, bernalar kritis,
religius dan mandiri.

Selanjutnya pada siklus Il dari 6 orang peserta didik yang menonjol, masih terdapat 1 orang
peserta didik yang menunjukkan sikap negatif dalam butir sikap gotong royong. Sedangkan 5 peserta
didik lainnya sudah menunjukkan sikap yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila yaitu sikap
religius, bernalar kritis, gotong royong dan mandiri.

Pada aspek penilaian pengetahuan diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus I
yaitu 75,71 kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 90,00. Sedangkan untuk penilaian
keterampilan diperoleh rata-rata kelas pada siklus I yaitu 77, 23 dan pada siklus Il meningkat menjadi
88,83. Peningkatan hasil belajar ini dikarenakan pada siklus I modul ajar yang dibuat dan pelaksanaan
pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nengsih, dkk (2024)
modul ajar yang baik bisa membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga hasil belajar
peserta didik yang diperoleh lebih optimal.

Berdasarkan paparan data hasil belajar peserta didik di atas, terlihat bahwa dengan
menggunakan model Problem Based Learning pada pembelajaran IPAS hasil belajar peserta didik dari
siklus 1 ke siklus Il sudah meningkat. Dengan demikian, pelaksanaan penelitian dicukupkan sampai
siklus 11, keputusan ini berdasarkan kesepakatan peneliti dengan guru kelas VI SD N 23 Tabing
Kabupaten Pasaman selaku observer, setelah mengamati hasil yang diperoleh, peneliti bersama guru
kelas menyimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawabh ini:
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Grafik 4.1 Hasil Penelitian
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran dengan penyusunan modul ajar menggunakan model Problem Based
Learning. Penilaian modul ajar yang disusun mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 1l
dengan rincian persentasenya vaitu, siklus | pertemuan 1 dan 2 diperoleh rata-rata 83, 93% dengan
kualifikasi baik (B). Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan persentase 92,85% dengan
kualifikasi sangat baik (SB).

2. Perencanaan pembelajaran, dilaksankan dengan menggunakan model Problem Based Learning
dengan mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil dari
pengamatan aktvitas guru pada siklus | pertemuan 1 dan 2 diperoleh rata-rata 78,57% dengan
kualifikasi cukup (C). Selanjutnya pada siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 92,85%.
Sedangkan pengamatan pada aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan, pada siklus |
diperoleh rata-rata 75% dengan kualifikasi cukup (C) dan pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem Based Learning telah mencapai hasil
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik pada sikap, pengetahuan dan
keteampilan. Hasil pengamatan sikap peseta didik pada siklus I pertemuan 1 terdapat dua orang peserta
didik yang menonjol dalam sikap positif, kemudian pada siklus | pertemuan 2 terdapat empat orang
peserta didik yang menonjol dalam sikap positif dan kemudian pada siklus Il terdapat lima orang
peserta didik yang menonjol dalam sikap positif. Selanjutnya Hasil belajar peserta didik pada aspek
pengetahuan mengalami peningkatan. Pada siklus | pertemuan 1 dan 2 diperoleh rata-rata kelas yaitu
75,71 dengan kualifikasi cukup (C) kemudian mengalami peningkatan pada siklus 11 dengan rata-rata
kelas yang diperoleh adalah 90,00 dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya untuk hasil belajar peserta
didik pada aspek keterampilan juga mengalami peningkatan pada siklus | sampai siklus 11. Pada siklus
| pertemuan 1 dan 2 diperoleh rata-rata kelas yaitu 77,23 dengan kualifikasi (C) dan pada siklus I
mengalami peningkatan yang baik yaitu diperoleh rata-rata kelas menjadi 88,83 dengan kualifikasi
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baik (B). Dari rata-rata hasil belajar yang diperoleh ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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